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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat membawa 

manfaat yang luar biasa bagi kemajuan peradaban umat manusia. 

Berkembangnya teknologi berbasis online, memudahkan masyarakat 

untuk bekerja lebih efektif dan efisien. Salah satu pemanfaatan 

teknologi informasi saat ini ialah berkembangnya transportasi ojek 

online seperti Gojek, yang menerapkan sistem kemitraan dengan 

driver. Rumusan masalah di dalam penelitian ini ialah, pertama 

apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja driver Gojek Bandar 

Lampung, kedua apakah stres kerja berpengaruh terhadap kecerdasan 

emosional driver Gojek Bandar Lampung, ketiga apakah kecerdasan 

emosional berpengaruh terhadap kinerja driver Gojek Bandar 

Lampung, keempat apakah variabel kecerdasan emosional 

memengaruhi hubungan antara variabel stres kerja dan variabel 

kinerja driver Gojek Bandar Lampung, dan kelima bagaimana stres 

kerja, kecerdasan emosional, dan kinerja driver Gojek Bandar 

Lampung dalam perspektif ekonomi Islam. 

     Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian akan 

dilakukan pada driver Gojek Kota Bandar Lampung yang berjumlah 

97 responden. Penarikan sampel di dalam penelitian ini menggunakan 

teknik probability sampling yaitu cluster sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada driver 

Gojek Kota Bandar Lampung secara online via google form. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan metode 

partial least squares structural equation modeling (PLS-SEM) dan 

menggunakan software SmartPLS dalam melakukan pengolahan data. 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis didukung. Pertama, 

terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara stres kerja (X) 

terhadap kinerja (Y) driver Gojek Kota Bandar Lampung. Kedua, 

terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara stres kerja (X) 

terhadap kecerdasan emosional (M) driver Gojek Kota Bandar 

Lampung. Ketiga, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

kecerdasan emosional (M)  terhadap kinerja (Y) driver Gojek Kota 

Bandar Lampung. Keempat, kecerdasan emosional (M) mampu 

memediasi secara parsial (partial mediation) hubungan antara stres 
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kerja (X) terhadap kinerja (Y) driver Gojek Kota Bandar Lampung. 

Kelima ialah stres kerja driver Gojek Bandar Lampung dalam 

perspektif ekonomi Islam dalam kategori baik, serta kecerdasan 

emosional dan kinerja driver Gojek Bandar Lampung dalam 

perspektif ekonomi Islam dalam kategori cukup. 

 

Kata Kunci: Stres Kerja, Kecerdasan Emosional, Kinerja 
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ABSTRACT 

 

The rapid development of information technology brings 

tremendous benefits to the progress of human civilization. The 

development of online-based technology, making it easier for people 

to work more effectively and efficiently. One of the current uses of 

information technology is the development of online motorcycle taxi 

transportation such as Gojek, which implements a partnership system 

with drivers. The formulation of the problem in this study is, first 

whether work stress affects the performance of Gojek drivers in 

Bandar Lampung, second whether work stress affects the emotional 

intelligence of Gojek drivers in Bandar Lampung, third whether 

emotional intelligence affects the performance of Gojek drivers in 

Bandar Lampung, fourth whether emotional intelligence variabel 

effects the relationship between the work stress variabel and the 

performance of Gojek drivers in Bandar Lampung, fifth how are work 

stress, emotional intelligence, and performance of Gojek drivers in 

Bandar Lampung in the perspective of Islamic economics. 

This study uses a quantitative approach. The research will be 

conducted on Gojek drivers in the city of Bandar Lampung, totaling 

97 respondents. Sampling in this study used the technique of  

probability sampling, namely cluster sampling. Data collection is 

carried out by the method of  distributing questionnaires to Gojek 

drivers in Bandar Lampung through google form. The analytical 

metode used in this research is the method partial least squares 

structural equation modeling (PLS-SEM) and use SmartPLS software 

in data processing. 

The results showed that the hypothesis was supported. First, there 

is a negative and significant effect between work stress (X) on 

performance (Y) Gojek drivers in Bandar Lampung. Second, there is a 

negative and significant effect between work stress (X) on emotional 

intelligence (M) Gojek drivers in Bandar Lampung. Third, there is a 

positive and significant effect between emotional intelligence (M) on 

performance (Y) Gojek drivers in Bandar Lampung. Fourth emotional 

intelligence (M) able to partially mediate the relationship between 

work stress (X) on performance (Y) Gojek drivers in Bandar 
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Lampung. Fifth is work stress Gojek drivers in Bandar Lampung in 

the perspective of Islamic economics in good category, and emotional 

intelligence and performance Gojek drivers in Bandar Lampung in the 

perspective of Islamic economics in enough category  

 

Keywords: Work Stress, Emotional Intelligence, Performance 
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MOTTO 

 

                             

       

 

“Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berselisih, 

yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu hilang dan 

bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang-orang sabar”. 

(QS. Al-Anfaal/8:46) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Untuk memperjelas arah pembahasan skripsi ini peneliti membatasi 

hanya pada pengaruh dari kecerdasan emosional dan stres kerja. 

Pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh stres kerja terhadap kinerja 

karyawan dengan kecerdasan emosional sebagai variabel mediasi. 

Fokus pengamatan pada penelitian ini adalah pembahasan mengenai 

bagaimana pengaruh dari stres kerja terhadap kinerja driver Gojek dan 

bagaimana kecerdasan emosional memediasi keduanya, dengan objek 

penelitian ini adalah driver Gojek yang berada di Kota Bandar 

Lampung. Sebelum menjelaskan secara keseluruhan materi ini, 

terlebih dahulu akan diberikan penegasan dan pengertian yang 

terkandung di dalamnya untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan 

interpretasi maupun pemahaman makna yang terkandung di dalam 

judul skripsi ini. Adapun judul skripsi adalah “Peran Kecerdasan 

Emosional Dalam Memediasi Pengaruh Stres Kerja Terhadap 

Kinerja Driver Gojek Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Kasus Driver Gojek Bandar Lampung)”, maka perlu dikemukakan 

istilah atau kata-kata penting agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman bagi para pembaca yakni sebagai berikut: 

1. Peran adalah aspek dinamis kedudukan (status). Jika 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka dapat diartikan seseorang tersebut 

menjalankan suatu peran.
1
 

2. Kecerdasan Emosional adalah kemampuan seseorang 

mengelola perasaan dirinya agar lebih baik dan kemampuan 

dalam membina hubungan sosialnya.
2
 

                                                             
1 Tomi Jaffisa dan Mirja Huwanji, “Peran Penyuluhan Agama Islam Kantor 

Urusan Agama Dalam Program Meminimalisi Pernikahan Dini Di Kecamatan Medan 

Barat,” Jurnal Publik Reform Undhar Medan 8 (2021): 91. 
2Wiwik Suciati, Kiat Sukses Melalui Kecerdasan Emosional Dan 

Kemandirian Belajar (Bandung: CV Rasi Terbit, 2016), 7  



 
 

2 

3. Mediasi merupakan variabel yang menjadi perantara 

hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung.
3
 

4. Pengaruh di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki 

arti daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang.
4
 

5. Stres kerja merupakan tekanan yang dialami oleh karyawan 

dalam bekerja.
5
 

6. Driver Gojek adalah mitra PT. Gojek Indonesia yang 

sebelumnya telah dilakukan pengikatan perjanjian kemitraan 

dengan ketentuan dan syarat yang harus dipenuhi oleh driver 

gojek.
6
 

7. Perspektif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya 

sudut pandang atau pandangan.
7
 

8. Ekonomi Islam menurut Abdul Mun’in al-Jamal merupakan 

kumpulan dasar-dasar umum tentang ekonomi yang digali dari 

Al-Qur’an al-Karim dan as-Sunnah.
8
 

 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat dipahami bahwa judul 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

dari stres kerja terhadap kinerja driver Gojek di kota Bandar Lampung 

serta menganalisis peran kecerdasan emosional dalam memediasi 

pengaruh dari stres kerja terhadap kinerja driver Gojek di kota Bandar 

Lampung. 

 

                                                             
3 Siti Urbayatun dan Wahyu Widhiarso, “Variabel Mediator Dan Moderator 

Dalam Penelitian Psikologi Kesehatan Masyarakat” 39, no. 2 (2012): 180–88. 
4 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” Pusat 

Bahasa Edisi Kelima 
5 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), 157 
6 Mahlil Adriaman, “Upaya Hukum Terhadap Suspend Dalam Perjanjian 

Kemitraan Antara PT. Gojek Indonesia Dengan Driver,” Jurnal Hukum Respublica 

Universitas Lancang Kuning 20, no. 2 (2021): 2. 
7 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” Pusat 

Bahasa Edisi Kelima  
8 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, 

1st ed. (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2017),2 
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B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat membawa 

manfaat yang luar biasa bagi kemajuan peradaban umat manusia. 

Munculnya teknologi saat ini membawa perubahan yang signifikan 

terhadap kehidupan sosial masyarakat. Salah satunya adalah kemajuan 

teknologi dibidang telekomunikasi informasi dan dunia bisnis. Dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi membuat manusia menjadi lebih 

mudah untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari.
9
 Salah satunya 

ialah kebutuhan di dalam bidang transportasi. 

Transportasi memudahkan masyarakat dalam melakukan aktivitas 

kesehariannya. Transportasi sangat dibutuhkan oleh masyarakat, 

mengingat padatnya aktivitas masyarakat yang mengharuskan 

berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya. Dampak dari 

perkembangan teknologi informasi melahirkan inovasi baru baik 

dalam bidang teknologi, ekonomi, dan industri.
 10

 Salah satu kemajuan 

dalam bidang teknologi khususnya di era globalisasi ini ialah hadirnya 

enterpreneur yang memanfaatkan teknologi untuk mendapatkan 

income yang lebih tinggi dengan menggunakan teknologi berbasis 

online. Berkembangnya teknologi berbasis online, memudahkan 

masyarakat untuk bekerja lebih efektif dan efisien. Salah satu 

pemanfaatan teknologi informasi saat ini ialah berkembangnya 

transportasi ojek online. 

Berkembangnya  transportasi ojek online dilatarbelakangi oleh 

permintaan dari konsumen yang membutuhkan transportasi yang cepat 

dan mudah diakses khususnya di daerah yang sering terjadi 

kemacetan. Ojek online adalah transportasi layaknya ojek 

konvensional yang mengantarkan penumpang ke tempat tujuan yang 

diinginkan, namun dalam pemesanan ojek online berbeda dengan ojek 

konvensional. Yakni memanfaatkan teknologi dengan menggunakan 

aplikasi pada smartphone yang terhubung dengan jaringan internet 

                                                             
9 Ilham Praditya, Rosmeli, dan Selamet Rahmadi, “Analisis Distribusi 

Pendapatan Transporter Online Di Kota Jambi ( Studi Kasus Pengemudi Gojek ),” 
Jurnal Paradigma Ekonomika 16, no. 4 (2021): 844. 

10 Ibid. 
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untuk memesan atau memanggil pengemudi (driver).
11

 Tarif ojek 

online sudah tertera saat penumpang melakukan pemesanan di aplikasi 

dan ditentukan berdasarkan jarak tempuh dari lokasi penjemputan 

penumpang ke lokasi tujuan.  Pembayaran ojek online dapat dilakukan 

secara tunai atau menggunakan e-money. Salah satu transportasi ojek 

online yang berkembang di Indonesia ialah Gojek.  

Gojek didirikan pada tanggal 13 Oktober 2010 oleh Nadiem 

Makarim. Gojek merupakan aplikasi layanan penyedia jasa yang 

berfokus pada jasa transportasi, dengan bisnis utamanya adalah ojek. 

Gojek tidak hanya sekedar mengantar penumpang, bahkan mampu 

mengantar pesanan atau paket (Go-Send), jasa pembelian makanan 

(Go-Food), termasuk jasa membeli barang yang dibutuhkan konsumen 

(Go- Shop),dan lain-lain.  

Menurut Makki tahun 2019 di dalam Adam et al., perusahaan 

Gojek memiliki sistem bagi hasil dan sistem performa. Di dalam 

sistem bagi hasil, pihak driver Gojek diuntungkan dengan persentase 

80% untuk driver dan 20% untuk pihak Gojek.  Jam kerja driver 

Gojek juga lebih fleksibel karena dapat diatur oleh driver sendiri. 

Selain itu, Gojek juga memberikan insentif  bagi driver agar 

termotivasi dalam mencapai target. Insentif yang diberikan Gojek 

untuk driver sebesar Rp 80.000 /hari dengan syarat driver 

mendapatkan 30 point/hari. 

Perhitungan performa didasarkan pada  rating harian masing-

masing driver. Jika rating harian driver tidak mencapai 50%, maka 

bonus akan hangus. Hal-hal yang harus dipenuhi driver untuk menjaga 

rating atau performa mereka antara lain tidak adanya pembatalan 

(cancellation) dari pihak driver, tidak menolak order, dan selalu 

merespon orderan. Pembatalan yang dilakukan oleh penumpang juga 

dapat berpengaruh terhadap performa driver. 

Di awal kehadirannya, Gojek menimbulkan pro dan kontra di 

masyarakat terutama driver ojek konvensional. Meskipun sama-sama 

memberikan layanan ojek,  driver ojek konvensional menganggap 

driver Gojek bagian diluar kelompok mereka. Selain itu terjadi pula 

                                                             
11 Vebri Adam, Jeni Wulandari, dan Hani Damayanti Aprillia, “Analisis 

Beban Kerja Dan Insentif Terhadap Kinerja Driver Gojek Di Bandar Lampung,” 

Jurnal Perspektif Bisnis 3, no. 2 (2020): 107. 
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kecemburuan sosial yang dialami oleh driver ojek konvensional. Hal 

ini disebabkan karena mereka merasa sumber mata pencahariannya 

diambil oleh driver Gojek. Di sisi lain, penumpang ojek di Indonesia 

merasa terbantu dengan hadirnya Gojek di Indonesia. Sistem ojek 

konvensional yang mengharuskan calon penumpangnya mencari 

pangkalan ojek yang terkadang lokasinya cukup jauh. Sedangkan 

sistem Gojek yang layanannya bisa dipesan dimanapun dan driver 

Gojek akan menjemput ke lokasi penumpang membuat masyarakat 

beralih menggunakan aplikasi Gojek. 

Dari awal berdiri hingga saat ini, Gojek sudah tersebar di 167 Kota 

dan Kabupaten di Indonesia salah satunya ialah di Kota Bandar 

Lampung. Gojek pertama kali beroperasi di Lampung pada 

pertengahan tahun 2017. Kehadirannya sangat membantu konsumen, 

karena waktu yang dibutuhkan jadi lebih efektif dan efisien. Selain itu 

fitur-fitur yang ada di aplikasi Gojek sangat membantu konsumen 

dalam kegiatan sehari-harinya. Misalnya saja, untuk memesan 

makanan Gojek menyediakan fitur GoFood. Jadi, konsumen hanya 

perlu memesan makanan via fitur GoFood tanpa harus repot-repot 

mengantri di restoran. 

 

  Sumber: Data Olah Dari Playstore 

Gambar 1.1  

Grafik Pengunduhan Aplikasi Ojek Online di Playstore 

0

50

100

150

Gojek Grab Maxim

GRAFIK PENGUNDUHAN 

APLIKASI  

OJEK ONLINE DI PLAYSTORE 



 
 

6 

Dapat dilihat dari grafik pengunduhan aplikasi di atas, jumlah 

pengunduh aplikasi Gojek dan Grab sama-sama menyentuh angka 

>100 juta pengunduh. Sementara pengunduh aplikasi Maxim berada 

di angka >10 juta pengunduh. Fitur yang ditawarkan oleh Gojek 

mencapai 23 fitur diantaranya ialah GoFood, GoMart, GoShop, 

GoMall, GoRide, GoCar, GoSend, GoBluebird, GoBox, GoTransit, 

GoPulsa, GoNearby, GoTagihan, Gogive, GoSure, GoInvestasi, 

GoFitness, GoService, GoTix, GoPlay, GoNews, GoGames, dan 

GoGreener. 

 

 

 Sumber: Data Olah Dari Playstore 

Gambar 1.2  

Perbandingan Jumlah Fitur yang Disediakan 

 

Sementara fitur yang terdapat pada aplikasi Grab hanya 9 saja 

yakni fitur Isi Ulang, Kesehatan, Asuransi, Manfaat Lebih, Jalan-

Jalan, Pengantaran, Makanan dan Belanja, Transportasi, dan Hadiah. 

Dan yang terakhir adalah fitur yang disediakan oleh aplikasi Maxim 

yang berjumlah 6 fitur diantaranya Bike, Car, Marketplace, Delivery, 

Life, dan Cargo. Melihat dari banyak dan lengkapnya fitur, aplikasi 

Gojek unggul dalam menjangkau seluruh kebutuhan masyarakat. 

Mulai dari pengantaran, makanan, kesehatan, dan layanan kebersihan. 
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  Sumber: Riset LD FEB UI 

Gambar 1.3  

Tingkat Loyalitas Konsumen Gojek 

 

Selain itu, dilansir dari Kompas.Com berdasarkan hasil riset yang 

dilakukan oleh LD FEB UI (Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi 
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pengguna Gojek dinilai setia menggunakan layanan Gojek meski 

tanpa potongan harga. Tingkat loyalitas tersebut cenderung paling 

tinggi pada layanan GoFood, GoCar, GoRide, GoSend, dan GoMart. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, kinerja berkaitan dengan segala 

sesuatu yang telah dilakukan oleh seorang individu berdasarkan 

standar tertentu. Terkait dengan kinerja manusia, Allah SWT 

mengungkapkannya dalam bentuk pahala dan siksa. Ketika manusia 

melaksanakan segala perintah Allah SWT, maka Allah SWT 

memberinya pahala. Sebaliknya ketika manusia melanggar aturan 

yang telah digariskan-Nya, maka Allah SWT akan mengazabnya 

dengan siksa yang pedih. Ketika seseorang tidak bekerja dengan 
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baik dalam perspektif Islam adalah bekerja keras dengan bersungguh-

sungguh, jujur, ulet, dan tidak melanggar aturan dalam Islam. 

Hal tersebut sesuai dengan perintah Allah SWT di dalam QS. Al-

Jumuah ayat 10 yang artinya “Apabila sholat telah dilaksanakan, 

maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia Allah dan 

ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung”. Dari ayat di 

atas, dapat peneliti simpulkan bahwa Allah SWT secara langsung 

memerintahkan kita untuk mencari karunia-Nya dengan cara bekerja 

dan senantiasa mengingat Allah SWT.  

Bagi seorang muslim, bekerja ialah ibadah sebagai bukti 

pengabdian dan rasa syukurnya kepada Allah SWT. Apabila bekerja 

adalah ibadah dan status hukum ibadah adalah wajib, maka status 

hukum bekerja juga wajib.
12

 Kewajiban ini pada dasarnya bersifat 

individual, atau fardhu „ain, yang tidak bisa diwakilkan kepada orang 

lain dan bentuk pertanggung jawabannya pun bersifat individual. Di 

dalam bekerja, dikenal juga etos kerja Islam dimana seseorang yang 

menerapkan etos kerja Islam di dalam bekerja akan memperoleh 

materi dan juga mendatangkan amal. Penurunan kinerja bagi 

seseorang merupakan bentuk seseorang tersebut tidak semangat dan 

bersungguh-sungguh dalam melakukan pekerjaannya. Padahal seperti 

yang kita ketahui, salah satu bentuk implementasi etos kerja Islam 

ialah bekerja dengan sungguh-sungguh dengan semangat dan sikap 

kerja yang total serta dilandasi dengan niatan semua karena Allah 

SWT. 

Perusahaan dalam kegiatan operasionalnya, harus mampu 

menyesuaikan dengan kondisi karyawan pada saat ini agar strategi 

yang sudah dibangun menjadi lebih tepat sasaran. Produktivitas 

perusahaan akan sangat bergantung kepada kinerja karyawan, semakin 

baik kondisi karyawan ketika bekerja maka semakin baik pula 

performa yang dihasilkan. Tentu hal tersebut sangat berdampak 

terhadap keuntungan atau laba yang akan diperoleh sebuah 

perusahaan. Penurunan kinerja yang dialami karyawan tentu bukanlah 

hal yang berdampak baik bagi perusahaan. Di samping dapat 

                                                             
12 Nanda Hidayan Sono, Lukman Hakim, dan Lusi Oktaviani, “Etos Kerja 

Islam Sebagai Upaya Meningkatkan Kinerja,” Prosiding Seminar Nasional Dan Call 

For Paper Ekonomi Dan Bisnis, 2017: 414. 
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memberikan efek yang buruk bagi karyawan, penurunan kinerja 

karyawan juga dapat mengganggu kegiatan operasional perusahaan 

yang seharusnya dapat dilaksanakan dengan maksimal. 

Setelah melakukan wawancara kepada beberapa driver Gojek di 

Bandar Lampung, peneliti juga melakukan penyebaran kuesioner pra 

riset. Sebagai studi awal terkait indikasi stres kerja dan penurunan 

kinerja yang dialami oleh driver Gojek. Hasilnya ialah mayoritas 

driver Gojek di Bandar Lampung mengalami stres kerja dengan 

indikasi sebagai berikut: 

 

 

     Sumber: Pra Survey 

Gambar 1.4  

Indikasi Stres Kerja Driver Gojek Bandar Lampung 
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Bandar Lampung merasa tidak dapat mengembangkan karir di dalam 

bekerja. 

 

 

Sumber: Pra Survey 

Gambar 1.5 

 Penurunan Kinerja Driver Gojek Bandar Lampung 
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“Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa 

di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, 

Maha Pengampun.”(QS. Al-Mulk:2) 

 

 Islam mengajarkan beberapa strategi untuk mengelola stres, yaitu 

niat yang ikhlas, sabar dan shalat, bersyukur dan berserah diri, serta 

doa dan dzikir. Ujian berupa stres sangatlah sedikit dibandingkan 

dengan kemampuan yang telah Allah SWT anugerahkan kepada kita. 

Sebagai orang yang beriman, hendaknya kita menerima segala ujian 

yang Allah SWT berikan dengan legawa dan tidak berputus asa. Stres 

merupakan sebuah bentuk cobaan yang diberikan oleh Allah SWT 

kepada hamba-Nya. Seorang mukmin yang bertakwa hendaklah tidak 

berputus asa, mengeluh, bahkan mengalami stres dikarenakan semua 

yang terjadi kepadanya merupakan ketetapan yang telah diberikan 

oleh Allah SWT kepadanya. 

Seseorang yang mengalami stres atau berputus asa dengan keadaan 

yang menimpanya mencerminkan sifat yang tidak bertakwa kepada 

Allah SWT. Allah SWT melarang hamba-Nya untuk berputus asa, 

seperti yang terkandung di dalam QS. Az-Zumar ayat 53 yang artinya 

“Katakanlah: Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 

diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 

Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang”.  

Dilansir dari website Halodoc, stres kerja termasuk ke dalam 

masalah kesehatan. Kondisi tersebut tidak hanya mempengaruhi 

produktivitas seseorang, tetapi juga kondisi fisik dan mental 

seseorang. Data Badan Kesehatan Dunia (WHO) menyebutkan lebih 

dari 300 juta orang di dunia mengidap depresi dan 260 juta orang 

mengalami gangguan cemas akibat stres kerja. Penyebab umumnya 



 
 

12 

ialah beban kerja yang terlalu berat, jam kerja yang panjang, dan 

suasana lingkungan kerja yang kurang kondusif. 

Dampak positif stres kerja bagi karyawan ialah semakin membuat 

karyawan termotivasi, terpacu untuk lebih giat bekerja, dan semakin 

produktif. Di samping dampak positif yang ditimbulkan, dampak 

negatif stres kerja yang dialami karyawan bagi perusahaan ialah 

meningkatnya angka absensi, omset, produktivitas yang rendah, 

komitmen organisasi dan loyalitas berkurang. Dilansir dari website 

Len Telekomunikasi Indonesia, menurut empat dari lima manajer di 

Eropa, stres merupakan sebuah bencana di suatu perusahaan. Stres 

merupakan salah satu risiko psikososial di tempat kerja yang 

penanganannya lebih sulit dibandingkan masalah kesehatan. Di 

Amerika Serikat, survei terbaru mengindikasikan bahwa stres kerja 

mengakibatkan pemilik perusahaan harus mengeluarkan 2 kuadriliun 

per tahun karena masalah absen, keterlambatan, kejenuhan, 

produktivitas yang semakin rendah, dan kompensasi pekerja. Dilihat 

dari besarnya dampak yang ditimbulkan, apabila stres kerja tidak 

ditangani dengan baik maka akan berpengaruh pada menurunnya 

performasi, efisiensi, dan produktivitas kerja karyawan. 

Suatu organisasi terdiri dari sekelompok orang yang memiliki 

tujuan yang sama atau biasa kita sebut sebagai sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam 

kemajuan suatu organisasi atau perusahaan. Tanpa adanya sumber 

daya manusia, perusahaan akan sulit berjalan dan beroperasi 

sebagaimana mestinya meskipun sumber daya lain di perusahaan 

sudah terpenuhi. Dengan pentingnya sumber daya manusia  di sebuah 

perusahaan, tentu diperlukan cara khusus dalam memberdayakan 

sumber daya manusia di sebuah perusahaan. Upaya pemberdayaan 

sumber daya manusia guna meningkatkan kinerja perusahaan secara 

menyeluruh disebut dengan manajemen sumber daya manusia. Karena 

perannya yang sangat penting, pemahaman akan manajemen sumber 

daya manusia adalah hal yang wajib untuk dilakukan oleh para 

pemilik perusahaan. Sumber daya manusia yang berkualitas dapat 

dilihat dari latar belakang pendidikan, pelatihan yang pernah diikuti, 
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keterampilan yang dinyatakan dalam pelaksanaan tugas dan deskripsi 

jabatan.
13

  

Manusia sendiri diciptakan oleh Allah SWT dengan bentuk yang 

sempurna dan diberkahi akal dan fikiran. Salah satu kemampuan dari 

penggunaan akal manusia ialah kecerdasan emosional. Kecerdasan 

emosional adalah kemampuan merasakan, memahami dan secara 

efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, 

informasi, koneksi dan pengaruh yang manusiawi.
14

 Definisi 

kecerdasan emosional lainnya ialah kemampuan seseorang dalam 

mengendalikan perasaan-perasaan seseorang terhadap diri sendiri 

maupun terhadap orang lain, serta mampu memotivasi diri dan 

mengatur suasana hati.  

Di dalam Islam, kemampuan mengendalikan emosi dan menahan 

diri disebut dengan sabar. Orang yang paling sabar adalah orang yang 

paling tinggi dalam kecerdasan emosionalnya. Allah SWT dan Nabi 

Muhammad SAW memerintahkan umatNya untuk bersabar dan 

memuji orang-orang yang bersabar dan mengabarkan bahwa orang 

yang sabar memiliki kedudukan yang tinggi dan kemuliaan yang 

mahal dalam banyak ayat Al-Qur’an. Dengan sabar, masalah yang kita 

alami menjadi lebih ringan dan bisa diselesaikan dengan lebih efektif. 

Hikmah sabar diantaranya ialah, sabar merupakan ciri orang yang 

bertakwa kepada Allah SWT, sabar akan membawa seseorang 

bertemu dengan Allah SWT dalam keadaan yang tidak berdosa dan 

mendapatkan imbalan surga, dan sabar akan mendapatkan keberkahan 

yang sempurna dan rahmat serta petunjuk dari Allah SWT. 

Untuk mereduksi masalah yang timbul akibat adanya konflik batin, 

pengendalian emosi sangat penting untuk dilakukan dan diperhatikan 

dalam kehidupan manusia. Dalam menanggapi fenomena tersebut, Al- 

Quran sudah memberikan petunjuk kepada umat manusia agar mereka 

                                                             
13 Ni Putu Ayu Sintya Saraswati dan Et Al, “Pengaruh Disiplin Kerja Dan 

Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan Di Mediasi Oleh Kepuasan Kerja 
Karyawan Pada PT. Angkasa Pura Support Bali Di Kabupaten Badung,” JENIUS 4, 

no. 3 (2021): 227. 
14Dedeng Abdul Gani Amruloh dan Siska Mulya Pamungkas, “Analisis 

Konflik Peran Ganda, Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan Wanita 
Pada PT. Indomarco Prismatama Purwakarta,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 8, no. 1 

(2021): 40. 
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mampu mengendalikan emosinya guna mengurangi konflik fisik dan 

psikis serta efek negatif yang ditimbulkan agar terbentuk kehidupan 

yang seimbang. Memiliki kecerdasan emosional perlu dilakukan oleh 

manusia, untuk mengontrol emosi agar tetap efektif dan adaptif dalam 

menghadapi tekanan seperti yang terkandung dalam QS. An-Nazi’at 

ayat 40 yang artinya “Dan adapun orang-orang yang takut kepada 

kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari (keinginan) hawa 

nafsunya”.
15

 

Dilansir dari Pusat Inovasi Psikologi Universitas Padjadjaran, 

kecerdasan emosional (EQ) berkontribusi 2 kali lebih penting dalam 

mempengaruhi kesuksesan dibandingkan kecerdasan intelektual (IQ). 

Kecerdasan emosional (EQ) menyumbang 80% dari faktor penentu 

kesuksesan seseorang, sedangkan 20% lainnya dipengaruhi oleh 

kecerdasan intelektual (IQ). Ini disebabkan oleh EQ berperan sangat 

penting dalam proses menghadapi kehidupan sosial yang 

mengharuskan kita berinteraksi dengan orang lain. Banyak sekali 

manfaat yang diperoleh ketika kita memliki tingkat kecerdasan 

emosional yang tinggi diantaranya komunikasi yang efektif, mengatasi 

tekanan pekerjaan dengan baik, dan mampu menerima masukan. 

Dilansir dari website Alodokter, beberapa studi mengaitkan 

kecerdasan emosional dengan pencapaian yang baik dalam pekerjaan, 

mampu membangun hubungan baik, dan mengatasi stres. 

Kecerdasan emosional yang dimiliki oleh seseorang, mampu 

membuatnya mengendalikan emosi di dalam kegiatan sehari-hari 

misalnya dalam bekerja. Fungsi kecerdasan emosional di lingkungan 

kerja ialah karyawan dapat membuat keputusan dan menyelesaikan 

masalah dengan lebih baik, tetap tenang ketika berada di bawah 

tekanan, menyelesaikan konflik, memiliki empati yang lebih besar, 

dan mau mendengar, merefleksikan serta menanggapi kritik yang 

membangun. Ketika bekerja, seseorang terkadang dihadapkan dengan 

situasi-situasi atau kendala yang dapat menghambat pekerjaannya. 

Kendala tersebut, apabila dibiarkan secara terus menerus dan tidak 

ditangani dengan baik akan menyebabkan seseorang mengalami stres 

                                                             
15 Sandy Husein Abdullah, Abas Mansur Tamam, dan Imas Kania Rahman, 

“Program Pembinaan Kematangan Emosi Anak Yatim Tingkat Siswa Sekolah Dasar,” 

Tawazaun 14, no. 1 (2021): 75, https://doi.org/10.32832/tawazun.v14i1.3686. 
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kerja. Stres kerja dapat disebabkan oleh beberapa hal diantaranya 

tuntutan pekerjaan yang banyak serta deadline yang singkat. Stres 

kerja menjadi persoalan yang sangat serius bagi perusahaan, karena 

jika karyawan mengalami stres kerja besar kemungkinan untuk 

menurunkan kinerja karyawan tersebut.
16

 

     Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan ialah 

stres kerja. Stres kerja dan kinerja karyawan memiliki hubungan yang 

negatif. Jadi apabila tingkat stres kerja meningkat, maka akan 

menurunkan tingkat kinerja karyawan dan begitupun sebaliknya. 

Apabila tingkat stres kerja menurun, maka akan meningkatkan tingkat 

kinerja karyawan. Selain stres kerja yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan, kecerdasan emosional pun dapat mempengaruhi stres kerja 

dan kinerja karyawan.  

Peneliti akan memaparkan penelitian terdahulu yang mendukung 

arah hubungan antara stres kerja dengan kecerdasan emosional. 

Menurut Efratatarigan dan Sitepu, stres yang dialami oleh seseorang 

dapat memberikan dampak gangguan secara psikis maupun secara 

kesehatan diri (fisik).
17

 Putri et.al. mengemukakan bahwa semakin 

tinggi stres akademik maka semakin rendah academic help seeking 

yang dialami mahasiswa Psikologi Uiversitas Lambung Mangkurat 

dengan indeks prestasi kumulatif rendah.
18

 Menurut  Sari et.al., 

terdapat hubungan antara tingkat stres orang tua terhadap emosional 

anak pada pembelajaran online masa pandemi covid- 19 di MTs. Ar-

Rahman Ciracas.
19

 Ariono et.al. menyatakan bahwa terdapat hubungan 

negatif antara persepsi tuntutan kerja dengan kecerdasan emosional.
20

 

                                                             
16 Devina Nur Oktaviani dan Nur Irmayanti, “Pengaruh Stress Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan,” Jurnal Psikologi Wijaya Putra 2, no. 1 (2021): 21. 
17 Thomas Pandawa Efratatarigan dan Elisabeth Sitepu, “Kecerdasan 

Emosional Dalam Mengatasi Tekanan Di Masa Akhir Studi,” Teologi Pantekosta 3, 
no. 1 (2020): 29. 

18 Citra Pertiwi Putri And Et Al, “Pengaruh Stres Akademik Terhadap 

Academic Help Seeking Pada Mahasiswa Psikologi Unlam Dengan Indeks Prestasi 

Kumulatif Rendah,” Jurnal Kognisia 1, No. 2 (2018): 35. 
19 Della Novita Sari et al., “Hubungan Stres Orang Tua Terhadap Emosional 

Anak Pada Pembelajaran Online Di MTs. Ar-Rahman Ciracas,” Cakrawala Ilmiah 

Mahasiswa 1, no. 2 (2021): 112, https://doi.org/10.30998/ocim.v1i2.4708. 
20 Pradana Aditya Ariono, Ermina Istiqomah, dan M Syarif Hidayatullah, 

“Hubungan Persepsi Tuntutan Kerja Dengan Kecerdasan Emosional Pada Dosen Di 

Universitas Lambung Mangkurat,” Jurnal Kognisia 1, no. 1 (2018): 102. 
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Menurut Sulistio di dalam Sabir et.al., terdapat pengaruh beban kerja 

terhadap kecerdasan emosional karyawan pada PT Bank Danamon 

Indonesia, Tbk.
21

 Selain itu menurut Roro dan Sularso di dalam Sabir 

et.al., menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

burnout terhadap kecerdasan emosional.
22

 

Peneliti juga akan memaparkan penelitian terdahulu yang 

mendukung arah hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

kinerja. Menurut Nopianto et.al., kecerdasan emosional berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada RSUD Bengkulu Tengah.
23

 

Ningrum dan Agung, menyatakan bahwa kecerdasan emosional 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV. Metro.
24

 

Menurut Amruloh dan Pamungkas, terdapat pengaruh signifikan 

antara kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan.
25

 Pendapat 

serupa disampaikan oleh Sari dan Antari bahwa kecerdasan emosional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan Bali.
26

 Putri dan Sahri 

menyatakan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara variabel 

kecerdasan emosional dengan variabel kinerja kerja karyawan.
27

 

Pendapat yang terakhir dikemukakan oleh Widiastuti dan Yulihasri 

                                                             
21 Surya Syaputra Sabir, Rasjidin Abdullah, dan Reza Aril Ahri, “Pengaruh 

Beban Kerja Dan Pemberdayaan Terhadap Kecerdasan Emosional Dan Kelelahan 

Kerja ( Burnout ) Pada Mahasiswa Profesi Dokter Gigi Di RSGMP UNHAS,” Journal 

of Muslim Community Health (JMCH) 1, no. 1 (2020): 15–28. 
22 Ibid. 
23 Ilham Nopianto, “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kompetensi Dan Stres 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Rsud Bengkulu Tengah,” Jurnal Manajemen 

Modal Insani Dan Bisnis 1, No. 1 (2020): 107. 
24 Wahyu Widya Ningrum dan Putra Wisnu Agung, “Pengaruh Kecerdasan 

Emosional, Stres Kerja Dan Dukungan Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Cv. 

Metro,” Jurnal Penelitian Dan Kajian Ilmiah Fakultas Ekonomi Universitas 

Surakarta 19, No. 2 (2021): 142. 
25 Amruloh dan Pamungkas, “Analisis Konflik Peran Ganda, Kecerdasan 

Emosional Terhadap Kinerja Karyawan Wanita Pada PT. Indomarco Prismatama 

Purwakarta.” Jurnal Ekonomi dan Bisnis 8 , No. 1 (2021): 40 
26 Ni Putu Litamara Yoga Padma Sari dan Ni Luh Sili Antari, “Pengaruh 

Kecerdasan Emosional Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan 

Pemeriksa Keuangan Provinsi Bali,” Journal Research Management (Jarma) 02, No. 

1 (2020): 108. 
27 Dita Marisa Putri dan Syaiful Sahri, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan 

Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Laju Perdana Indah Di Oku Timur,” 

Jurnal Kompetitif 10, no. 2 (2021): 17. 
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bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja perawat pada RS Unand.
28

 

Menurut Wicaksono dan Kharismasyah dalam sarannya yang 

menyatakan bahwa sebesar 87,5% kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

variabel kecerdasan emosional, kepuasan kerja dan budaya 

organisasi.
29

 Di dalam Juliantari et.al., menyarankan agar penelitian 

selanjutnya menggunakan lokasi penelitian yang berbeda yang belum 

diteliti oleh peneliti sebelumnya untuk mendapatkan temuan dan 

fenomena baru.
30

 Di dalam penelitian tersebut, lokasi penelitian 

berada di Kota Denpasar sedangkan di dalam penelitian ini lokasi 

penelitian berada di Kota Bandar Lampung. Menurut Adittya et.al. di 

dalam penelitiannya menyarankan agar menambahkan variabel yang 

akan diteliti yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
31

 Dan 

menurut Budiana, kinerja karyawan PT. Pionirbeton Industri di Jawa 

Timur dipengaruhi sebesar 58.0% oleh stres kerja, penggajian dan 

pelatihan.
32

 Oleh sebab itu, peneliti menambahkan variabel stres kerja 

di dalam penelitian ini. 

Di dalam penelitian ini peneliti  akan menjadikan variabel 

kecerdasan emosional sebagai variabel mediasi untuk melihat 

seberapa besar pengaruhnya terhadap hubungan antara stres kerja dan 

kinerja driver Gojek. Maka, peneliti akan mengangkat permasalahan 

tersebut dengan mengangkat judul penelitian: “Peran Kecerdasan 

Emosional Dalam Memediasi Pengaruh Stres Kerja Terhadap 

Kinerja Driver Gojek Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Kasus Driver Gojek Bandar Lampung)”.  

                                                             
28 Yenni Widiastuti dan Yulihasri, “Pengaruh Beban Kerja Dan Kecerdasan 

Emosional Terhadap Kinerja Perawat Dengan Stres Kerja Sebagai Variabel Mediasi 

Pada Rumah Sakit Universitas Andalas,” Menara Ekonomi 7, no. 3 (2021): 97. 
29 Anggit Priyo Wicaksono dan Alfato Yusnar Kharismasyah, “Pengaruh 

Kecerdasan Emosional , Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan,” Jurnal Manajemen Dan Bisnis Terapan 1, no. 1 (2021): 95. 
30 Ni Putu Rika Juliantari, I Wayan Sujana, dan Ni Nyoman Ari Novarini, 

“Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Stres Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan 
Pada PT Matahari Duta Plaza Denpasar,” Values 2, no. 3 (2021): 718. 

31 Ariska Adittya, Lidia Andini, dan Lailatus Sa’adah, “Pengaruh Kompetensi 

Dan Motivasi Terhadap Kinerja Dengan Pengembangan Karier Sebagai Variabel 

Mediasi” JMK (Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan) 6, no. 1 (2021): 57. 
32 Ilham Budiana, “Pengaruh Stres Kerja, Penggajian, Dan Pelatihan Terhadap 

Kinerja Karyawan,” UMJ: UBHARA Management Journal 1, no. 1 (2021): 198. 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Gap teoritis di dalam penelitian ini berasal dari penelitian 

Adittya et.al. (2021) yang berjudul “Pengaruh Kompetensi 

Dan Motivasi Terhadap Kinerja Dengan Pengembangan 

Karier Sebagai Variabel Mediasi” yang menyarankan agar 

menambahkan variabel yang akan diteliti yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Oleh sebab itu peneliti 

menambahkan variabel stres kerja dan kecerdasan 

emosional untuk menguji pengaruhnya terhadap variabel 

kinerja. 

b. Gap empiris di dalam penelitian ini berasal dari penelitian 

Juliantari et.al. (2021) yang berjudul “Pengaruh 

Kecerdasan Emosional Dan Stres Kerja Terhadap 

Produktivitas Karyawan Pada PT Matahari Duta Plaza 

Denpasar” yang memiliki keterbatasan lokasi penelitian 

yang hanya dilakukan di Kota Denpasar sedangkan di 

dalam penelitian ini lokasi penelitian berada di Kota 

Bandar Lampung. 

c. Gap praktis di dalam penelitian ini ialah sebanyak 88% 

driver Gojek di Bandar Lampung mengalami penurunan 

kinerja, 46% mengalami suspend dalam kurun waktu 1 

tahun terakhir, 52% mengalami penilaian buruk dalam 

kurun waktu 1 tahun terakhir, dan sebanyak 82% 

mengalami penurunan orderan dalam kurun waktu 1 tahun 

terakhir. 

d. Menurut Budiana, kinerja karyawan PT. Pionirbeton 

Industri di Jawa Timur dipengaruhi sebesar 58.0% oleh 

stres kerja, penggajian dan pelatihan. 

e. Wicaksono dan Kharismasyah dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa sebesar 87,5% kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh variabel kecerdasan emosional, kepuasan 

kerja dan budaya organisasi. 
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2. Batasan Masalah 

a. Objek yang dijadikan penelitian adalah driver Gojek di 

Kota Bandar Lampung. 

b. Penelitian berfokus pada Peran Kecerdasan Emosional 

dalam Memediasi Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja 

Driver Gojek Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Kasus Driver Gojek Bandar Lampung). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka pokok 

permasalahan yang akan diangkat adalah sebagai berikut: 

1. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja driver Gojek 

Bandar Lampung?  

2. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kecerdasan emosional 

driver Gojek Bandar Lampung? 

3. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja 

driver Gojek Bandar Lampung?   

4. Apakah variabel kecerdasan emosional memengaruhi hubungan 

antara variabel stres kerja dan variabel kinerja driver Gojek 

Bandar Lampung? 

5. Bagaimana stres kerja, kecerdasan emosional, dan kinerja 

driver Gojek Bandar Lampung dalam perspektif ekonomi 

Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

berdasarkan rumusan masalah diatas adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh dari stres kerja terhadap kinerja 

driver Gojek Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dari stres kerja terhadap 

kecerdasan emosional driver Gojek Bandar Lampung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh dari kecerdasan emosional 

terhadap kinerja driver Gojek Bandar Lampung. 
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4. Untuk mengetahui apakah kecerdasan emosional memengaruhi 

hubungan antara variabel stres kerja dan variabel kinerja driver 

Gojek Bandar Lampung. 

5. Untuk mengetahui bagaimana stres kerja, kecerdasan 

emosional, dan kinerja driver Gojek Bandar Lampung dalam 

perspektif ekonomi Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian mengenai Peran Kecerdasan Emosional Dalam 

Memediasi Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Driver 

Gojek Dalam Perspektif Ekonomi Islam diharapkan dapat 

berguna bagi penelitian-penelitian dengan tema yang sama 

maupun relevan sehingga mampu memberikan kontribusi bagi 

pengembangan manajemen bisnis syariah. 

  

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Melalui penelitian ini, peneliti dapat menerapkan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh selama menempuh studi 

manajemen bisnis syariah ke dalam sebuah karya yang 

nyata. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan untuk 

mencapai gelar sarjana (S1) di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

b. Bagi Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi 

peneliti selanjutnya sebagai referensi untuk penelitian yang 

berhubungan dengan aspek kinerja sumber daya manusia 

dan aspek yang mempengaruhi kinerja sumber daya 

manusia. 
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c. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman pembaca mengenai 

hubungan dari tiap-tiap variabel dengan driver Gojek 

Bandar Lampung sebagai objek penelitiannya. 

d. Manajemen Bisnis Syariah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan atau referensi kepada manajemen bisnis syariah 

pada umumnya untuk meningkatkan pengetahuan 

manajemen sumber daya manusia pada bidang kinerja 

sumber daya manusia. 

 

e. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan informasi dan dapat memberikan bahan 

masukan yang berguna dalam hal ini pihak aplikator Gojek 

agar merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan 

kinerja driver Gojek. Serta menjadi bahan masukan bagi 

perusahaan serupa dalam meningkatkan kinerja driver dan 

memperhatikan aspek-aspek yang mampu menurunkan 

kinerja. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun hasil-hasil dari penelitian terdahulu mengenai topik yang 

berkaitan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Tuty Sri Liestiati (2020) 

“Analisis Pengaruh Kompetensi Profesional, Kredibilitas, dan 

Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Pilot”. 

Persamaan: pada variabel X yaitu kecerdasan emosional dan 

variabel Y yaitu kinerja. 

Perbedaan: penelitian difokuskan untuk meneliti kinerja 

driver Gojek, sedangkan penelitian sebelumnya difokuskan 

untuk meneliti kinerja pilot. 
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Hasil: Hasil uji deskriptif kuesioner pada variabel kecerdasan 

emosional dimensi yang memiliki nilai paling rendah adalah 

tingkat kesadaran diri (pengendalian diri). 

 

2. Lia Agustiana Sari, Onsardi, Sri Ekowati (2020) 

“Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kepribadian Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. BNI Syariah Bengkulu” 

Persamaan: pada variabel X yaitu kecerdasan emosional dan 

variabel Y yaitu kinerja. 

Perbedaan: penelitian difokuskan untuk meneliti kinerja 

driver Gojek, sedangkan penelitian sebelumnya difokuskan 

untuk meneliti kinerja karyawan PT. BNI Syariah Bengkulu. 

Selain itu, peneliti juga menambahkan variabel stres kerja 

sebagai pembeda dengan penelitian sebelumnya. 

Hasil: kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. BNI Syariah Bengkulu. Kecerdasan 

emosional dan kepribadian secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. BNI Syariah 

Bengkulu. 

 

3. Mitri Nelsi (2021) 

“Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

PLN (Persero) Area Pondok Aren, Tangerang Selatan” 

Persamaan: pada variabel X yaitu stres kerja dan variabel Y 

yaitu kinerja. 

Perbedaan: teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

terdahulu adalah sampel jenuh, sedangkan di dalam penelitian 

ini menggunakan cluster sampling dalam pengambilan sampel. 

Hasil: stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hipotesis yang diajukan bahwa terdapat 

berpengaruh negatif signifikan antara stres kerja terhadap 

kinerja karyawan diterima. 
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4. Fatma Alfi Irandini , Untung Lasiyono, Tri Ariprabowo (2021) 

“Pengaruh Stres Kerja, Budaya Organisasi & Kompetensi 

Individu Terhadap Kinerja Karyawan CV. Mega Jaya” 

Persamaan: pada variabel X yaitu stres kerja dan variabel Y 

yaitu kinerja. 

Perbedaan: di dalam penelitian sebelumnya, menggunakan 

variabel budaya organisasi & kompetensi individu. Sedangkan 

di dalam penelitian ini, peneliti menambahkan variabel 

kercerdasan emosional sebagai variabel mediasi antara variabel 

stres kerja dan kinerja. 

Hasil: stres kerja terhadap kinerja karyawan CV. Mega Jaya 

tidak berpengaruh secara terpisah. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. 

Bab-bab tersebut dapat diuraikan secara garis besar, yaitu sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini peneliti akan menyempurnakan usulan 

penelitian yang berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

Dalam bab ini peneliti akan menguraikan teori-teori yang 

melatar belakangi penelitian ini. Mulai dari teori yang berkaitan 

dengan manajemen, manajemen sumber daya manusia, kinerja, 

sumber daya manusia dalam perspektif Islam, kerangka pemikiran, 

dan pengajuan hipotesis. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini peneliti akan menguraikan pengembangan 

metodologi yang terdiri dari tempat penelitian, jenis penelitian, 
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populasi, sampel, definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian, dan teknik analisis data. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini peneliti akan menguraikan deskripsi data 

penelitian, pembahasan hasil penelitian, dan analisis. 

 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini peneliti akan menguraikan kesimpulan dari 

pembahasan, berdasarkan serangkaian uji yang telah dilakukan. 

Serta saran-saran yang akan disampaikan kepada objek penelitian, 

pemerintah, konsumen, dan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner kepada driver Gojek Kota Bandar Lampung, 

maka peneliti menarik beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel stres 

kerja terhadap kinerja. Berdasarkan data yang diperoleh, 

peneliti menemukan bahwa kinerja driver Gojek di Kota 

Bandar Lampung dipengaruhi oleh stres kerja yang mereka 

alami. Yakni semakin tinggi stres kerja yang dialami oleh 

driver Gojek di Kota Bandar Lampung, maka akan 

menurunkan kinerja driver Gojek di Kota Bandar Lampung. 

Banyak sekali faktor penyebab driver Gojek di Kota Bandar 

Lampung  mengalami stres kerja, salah satu penyebabnya 

ialah penurunan orderan, penilaian customer, dan kondisi-

kondisi yang tidak terduga di lapangan. 

2. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel stres 

kerja terhadap kecerdasan emosional. Berdasarkan data yang 

diperoleh, peneliti menemukan bahwa kecerdasan emosional 

driver Gojek di Kota Bandar Lampung dipengaruhi oleh stres 

kerja yang mereka alami. Yakni semakin tinggi stres kerja 

yang dialami oleh driver Gojek di Kota Bandar Lampung, 

maka akan menurunkan kemampuan mengelola emosi yang 

dimiliki oleh driver Gojek di Kota Bandar Lampung.  

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

kecerdasan emosional terhadap kinerja. Berdasarkan data 

yang diperoleh, peneliti menemukan bahwa kinerja driver 

Gojek di Kota Bandar Lampung dipengaruhi oleh kecerdasan 

emosional yang mereka miliki. Yakni semakin baik driver 

Gojek mengelola emosi dan mencari jalan keluar dalam 

mengatasinya, maka akan meningkatkan kinerja driver Gojek 

di Kota Bandar Lampung. 
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4. Berdasarkan pengujian hubungan variabel langsung, diperoleh 

hasil bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja. Kemudian berdasarkan pengujian hubungan 

variabel tidak langsung, diperoleh hasil bahwa stres kerja 

tetap berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja. 

Setelah dilakukan analisis, peneliti menemukan bahwa 

variabel kecerdasan emosional mampu memediasi secara 

parsial (partial mediation). Peneliti menemukan bahwa 

kemampuan driver Gojek dalam mengontrol emosi yang 

dimilikinya serta mencari jalan keluar dalam mengatasi emosi 

tersebut menjadi intervening dalam stres kerja yang dialami 

driver Gojek di Kota Bandar Lampung dan kinerja yang 

dihasilkan.  

5. Kiat-kiat yang dapat dilakukan oleh driver Gojek dalam 

mengontrol stres kerja yang dialami bisa dilakukan dengan 

cara meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 

SWT, senantiasa sabar dalam menghadapi segala persoalan 

yang dialami, mengingat Allah SWT dengan berdzikir, dan 

memperbanyak membaca dan mendengarkan Al-Qur’an. 

Kecerdasan emosional driver Gojek ditandai dengan perilaku 

yang senantiasa berkata baik ketika berkomunikasi dengan 

rekan driver Gojek dan customer, serta menahan amarah 

dalam kondisi apapun ketika bekerja. Ketika stres kerja 

mampu ditangani dengan baik dan diimbangi dengan 

pengendalian emosi yang baik pula, niscaya kinerja yang 

dihasilkan akan baik dan tentu saja sesuai dengan kinerja yang 

telah diajarkan di dalam agama Islam. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti 

mengemukakan beberapa saran yang mungkin bermanfaat bagi pihak-

pihak terkait: 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti berharap dapat memberikan ilmu pengetahuan 

baru mengenai masalah yang berkaitan dengan stres kerja, 
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kecerdasan emosional, dan kinerja. Serta memberikan 

kesempatan bagi peneliti dalam menerapkan teori-teori yang 

telah didapatkan dalam proses perkuliahan. Peneliti juga 

berharap untuk penelitian selanjutnya menambahkan variabel-

variabel lain yang berkaitan dengan kinerja, dan yang 

memiliki kontribusi besar bagi kinerja dan kecerdasan 

emosional. 

2. Bagi Perusahaan 

Peneliti berharap kepada perusahaan Gojek Indonesia 

agar memberikan perhatian khusus kepada driver yang 

mengalami penurunan kinerja, serta melakukan evaluasi 

mengenai penyebab penurunan kinerja driver. Evaluasi 

tersebut dapat berupa penampungan aspirasi driver terkait 

permasalahan yang terjadi di lapangan, misalnya perspektif 

driver ketika diharuskan memenuhi target harian yang 

menyebabkan driver mengalami tekanan. Hal tersebut terkait 

dengan hasil penelitian, yang membuktikan bahwa stres kerja 

yang dialami oleh driver mampu mempengaruhi kinerja yang 

dihasilkan. Peneliti juga berharap kepada driver Gojek untuk 

senantiasa jujur ketika bekerja, seperti tidak melakukan 

double job dan melanggar norma-norma yang ada di 

Indonesia 

3. Bagi Akademisi 

Peneliti berharap penelitian ini dapat dikembangkan 

secara berkesinambungan dan semakin lebih baik. Penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya 

dengan tema yang serupa. 
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